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ABSTRAK
Electrottic Dala lnlet'chonge(EDt) memtrngkinkrtn te4(r(linr'o irttegt'ct.si di(tntut-u alctrtarr-alcnr.tdctlanr strpply clruin, nrelctlui perlukaran inforrnasi lotrg lebih cefal. SLrppil. cl-t.rin t6ltrtr lebih
responsif jika nanpu menyompaikan informasi 1,ang clibutuhkan'clengatt ceprtt. Electrottic Dat,lnterchange(EDI) memungkinkan organisasi-organisasi yang melakukltn lanscrks,i untuk ber.tttkarinformasi dan menrproses inforntasi lersebut clalam tt'akru-yang cepot. sehittggo clopat tlengctn
cepal ptrla merespon perubahan-penrbahan clala,n chrnio bisnii. Dengou ,\u,,)i'iin,, p0,,gg,,,,'un,,
E D I tl i ha rap kct n da pa t me n i n gkat ka n del ivery perlornrance._
Kata Kunci: supply chain ntanagenenl, electronic clata interchong. inter ot.g1ni:ationctl s1,.e1s17,r.
de I it,ery perfot.nto nc,e
1 PENDAHULUAN
Dalatn dunia bisnis, perhatian terhadap S!,,ppty Chain lulanagentettt (S'C'|\41 terus
nreningl(at. supply chain Managemerlt y;,ng efektif dinilai sangar penrin*q bagi
l<elangsLrngan hidtrp perusahaan-perusahr-an dalarn dunia bisni-s. .\tr1t1sl1.* cltuitt
adalah sttatu sistetn yang terintegrasi dl rnana sejurnlah satLran fis,iii seperti
supplier, pabril<, distribtrtor, dan penge,cer bekerjasanra untuk 6engirasilkan
barang dan/atau jasa dan jnfonnasi yang n.e rnberikan nilai tambah bagi p-elanggan(Lambert, Stock, and Ellrarn I99B). Konipetisi dan perurbahan yang cepat pacla
pasar global bersatnaan dengan tuntutar kepuasan Delanggan yang serral<in
meningl<at, tnemaksa perusahaan-penrsaliaan untuk mengeualL,asi irin.:4, ,stt.t1tl.1,
chain ntereka dengan kritis. I -
Dalanl Iingkungan perdagangan gllobui, teknolugi infbrrnasi nreirprrn-rai
peran penting untuk meningkatkan kincrja supply clrctin. karena p.nuu1.,n.rn
teknologi infornrasi memungkinkan ,,ilangn1,a batasan-batasan tradision:l
organisasi. Menttrut Walton dan Gupta (1999) teknologi infbrrnasi perirnrk:n
agen perubahan yang rnerniliki implikasi yang cukirp b.rrr. sttp1tll. c,ltt;:,: c:r.
penggunaan teknologi informasi dapat rnengurangi kendala-kendair iiri,-.:
ntetnperolell bahan-bahan bal<tt, tenaga kerja dan untuk rlenr.ediakan prf,urrr-
produl< l<e pasar. Semakin Iuas sumberbahan baku dan tenaga kerja. serra sci:rrki:
luas pasar prodLrk yang dihasilkannya, naka :;trp1tl.v chain suatl pelrsalraap akar
semakin kompleks dan luas, dengan derinil<ian penggunaan teknologi infbrprasijuga sernakin penting.
Terdapat dua aspek yang rnenonjol, yaitu (l) penekanan ),ang besar pada
Inembenttrk dan mempertahankan informstion link.s yang efektif di antara satyan
bisnis, dan (.2) besarnya usaha-usaha untuk memperkecil rc.tponse titnc di antara
dua satuan bisnis (Ahmad dan Schroeder 2001). Untuk dapat rrerrbentuk dan
tretrrpertahanl<an inforntation links yangefektif dan rnempeikecil re.spon.yc titrtc.
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perusaltaan-perllsahaan saat ini terus mengerlbangl(an sistent telinologi inlonlasi
r lttr: d i grrrtal'ann1 1,.
Irt/ar Organi:crtional SS',stenr,s 1/OS) nrerupakan sisterr telir-rologi infbrrnasi
1'ang digrrnakan oleh banyak perusahaan untul< mencapai tujLran-tLrjLran tersebut,
salah satttnya yang paling pcpLrler adalah Electronic Dala Interchctnge (EDI)
(iviart.;. 
-'t ul. 1999). EEI adalah iransrnisi elektronil< doltLrmen-dol<urnen bisnis
dalarl fbrntat )'ang standar, dari IiornpLrter sLratu perusahaan l<e korlputer
perusaitaatt Iain (Waltop 6126 Qrrpta 1999). Dengan demikian EDI tidak terrnasLrl<
trattsrlisi doltLtnten yang 1'orrnatnya tidal< standar (seperti faksintili dan e-ntail),
,iLrga tidalt ternrasttk sistern yang nrembutuhl<an intervensi manual dalarl
nrcngolalr trarrsrlisinya.
Manajer-manajer operasi berharap agar EDI dapat banyak berperan dalarr
rrerringkatkan kematrpuan operasional rnaupun keunggLrlan strategis. Lebih dari
25 tahLrn EDI digunakan dalarn berbagai industri di selLrruh dunia, dan serral<in
lanta semakin banl,sli perusahaan yang mengadopsinya. Survei pacla tahLrn 1996
1'ang dilakukan oleh perusahaan konsultan Grant Thornton LLP rnengindil<asikan
perturrbuhan yang pesat dalanr pengglrnaan EDI. Linra puluh tiga persen (53%)
penrsahaan rranufaktur menengah mernbagi infonnasi dengan pelanggannya
sr:cara elektronis, dan yang paling urnr.ur-l digunal<arr adalah untrrl< order prodLrksi,
perraeihan dan instruksi pengirirran,(The Sevenlh Anrual Gront Tltornton Srtrt,e)t
o.[ Atrteric'crn l,lonufucturer.t Report 1996 dalarl Chase et al. 1998). pada
pet'itsaliaan ntantrfbktttr, perusahaan dapat responsif l<epada hebutuhan pelanggan
densan merrberikan prodLrk yang sesLrai ketil<a diperlLrkan olelr pelarrggan-nya.
2 N{ANFAAT ELECTRONIC DATA TNT'ERCHANGE (EDI)
Banl'ak perleliti dan praktisi yang berargurnen bahrva pengglrnaan EDI diharapl<an
dapat rrreningkatkan delivery perfonnonce (Chase, Aquilano & Jacobs 1998,
Chopra & Meindl 2001), namun ltanya sedikit penelitian yang ciilaliulian dengan
hasil yang berbeda-beda, sebagian menemukan adanya hubungan di antara
penggunaan EDI dengan rlelivery perfonrtcutcc (Srinivasan, I(el<re, &
Mukhopadhyay 1994) dan sebagian lagi tidal< (walron & Marucl.reck r997). pada
kenyataanttya penggunaan EDI mengalami perlurnbuhan yang pesat dalarn banyak
industri, sekalipun penelitian ernpiris mengenai kinerja EDI rnasih menunjukl<an
hasil ,vang bertentangan. Penelitian ini bertujuan untuk menralrarni
kctidal<konsistenan ini dan merLtpakan penelitian replil<asi dari penelitiarr Ahnracl
dan Sclrroeder (2001).
,\trppl1, c'ltain adalah suatu sistem yang terintegrasi di rrana sejurrlah
satLran bisnis sepel'ti strpplier, pabrik, distributor, dan pengecer belierjasarna untuk
rrerrghasill<an bara,tg dan/atau.jasa dan irrformasi yang rnernberil<an nilai tanrbah
bagi pelanggan (Lambert et oi, 1998). Sedangkan Chopra dan Meindl (2001)
tttengatal<an bahrva .suppl,,- chain terdit'i dari semua tahap, bail< larrgsung maLlpLlll
tidali langsung, dalarn merne:ruhi perrnintaan-perrnintaan pelanggan, dengan
dernikian. supply cltottt ticlak hanya menyangl<ut perusahaan tnanufbktur dan
.strp1;lier. tetapi juga trarrsportir pergudangan, retuiler, dan pclanggan sendiri. Di
clalarl sebLiah organisasi, suplsly cltain termasuk sernua fungsi yang dilibatl<an
dalarn ller-nenuhi permintaan pelanggan, termasul< diantaranya pengernbangan
-)/
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produl( bartt' penlasaran' operasi, distribrrs.i, keLrarrga,. dan pela-r,anan konsr.ren(cu't/onter 
'en'ice). SCM nierLrpalian *anaj;,rr.,;r;i;;,;n'ur,,, intbrinasi, rnareriai.cla' 
-jasa cltrri strl4tric'r' bahan bakLr, pabiir., g,,aa,rg,-rl,r.,pri pacra 
,eiaruua..dengan rnenerapr<an pendekatan sistem toiar (to;tt ,yri",,,, oppr.rocrt).
Banya* perusahaan meraih keungguran kornpetitif yang signifir<an de,sanmenerapkan scM. KeunggLrran kompetltlf ini urru'Jip.r,ir.r,"r.,i'.;';.;:,,;ij;;,dapat berkonsentrasi padi kornpetensi intinya, ou, ,r.iJirku,.,, o,,,,r,rrcirg Lrnrulial<tiviras-aktivitas Iainnya. Dengan demikian, scM ,;;i;i.,',runu;.,r.n serrra arlrsdi dalarn dan di u\t?:u 
^setiaf tahap cl.alar, ,,,1,p,t1, ,'ltain untul< irentperoleirl<eLtnggLrlan kompetitif. suppiy clta'in bersifat'iirianris. dan rnelibatkan arusinfbrrasi, prodLrr< dan crana iiontrru tahap-tahap 1,orf rr.ru.da. Setiap rarraprleltrpunyai proses dan interalisi yang berbeda.
Ba,yak ter<norogi inforrnasi ),ang tersedia LrntLrri ,rerrbagi danmertganalisis informasi cii dalanl s.uppll', ctitin. Dari sLrclLrt panclarrg orsanisasiteknologi inforrnasi dapat dibagi nrenjao,i sistem di ;;;;" organisasi, siste,r_sistenr antar organisasi yang bia-sa dil<enal sebagai t,r,u,l-orgr,rti:crtirrtctls*.reri.r(Io,sr dan electronic ,on,rirr* rnerarLri internet (xlarti, ui''r,'i. "r";;;; fi;lili'J,harus,rernutuskan teknologi nrana yang akan rligLrnaka, cian bagairnanirrrengintegrasil<an ter<norogi-teknorogi yu.,.,g" aig.',,ror*,i' jio"ra,r perusahaann_\,adan pada perusahaan rekanannya (stitptie,i,l,Iruu"p.iongguil. r<.p,,,,usan rnengenaipengglrnaan ter<norogi infor'asi semakin ranra serrakiri.r,ir,u [;; l;;;;:;;;,teknologi infonnasi terus berkerrbang dengatr cepat.
Inrer organizotionar systems (roS) adarah pengorahan crata dan sister,komu,ikasi ouro ,T*.lerintegiasi, yung digunukan oieh i..,u.u,uu Iebirr organisasi(Martin et ar. 1999). Hendon, xatti dJn l-rendon (r99g) nrengarar<an bah*,a IoSadalah.sistent yang terotom.atisasi yang cigLrnakan bersalro-rr,r, di antara clLraatau Iebih organisasi. Lebih jaLrh diLrngkapr<an bahwa uJ, u.t.rrpa har 
'anstretnbedal<an IoS den,Qan sistem inforrnisi 
,vang lain. p.rtu,ro. dibLitLrhkarr lebihdari satLr organisasi yang bersedia bel<erj.rsar,ruiu,, ,r.r."tL'nrr* rrarlpLr unrLrlinlelal<ttkan tugas nrasitlg-rnasing. Kedua, clibLrtuhlian standar-stanciar clata dankorrunikasi agar dapat berfirngsi dengan bair<. Ketiga. harLrs dirar<ukansirrl<ronisasi aktivitas di antara pu,tiripun ros, dun yang terailir, lra*rs ada saiirrgl<etergantLrngan di antara organisasi yang terribat- sehingga menrburuhkanpertul<aran informasi yang intensiL
Sel<alipLrn IOS. biasanya menghubungkrn dua organisasi ;_ang mertrilikihubtrngan strpplier-pelanggan, dimLrrftkinl<an pula terbeiiuk suatu sisterr'ar.]q
,enghubungkan satu sania lain onggotu suatu konsorsium atau sebuah hubungankerjasalna di antara organisasi-oiganisasi dalarn suatu irrdLrstri (rnisalnl,aperbanl<an, otornotif dan 
_ 
penerbarryan). pe,ggunaan ros diharapkarr dapatmengLrrangi biaya transaksi dan meningkatkur-iuyu respon terhadap p.runggo,,(cu.ttoner responsiveness) (Martirl et al i999)
IoS rnencaliup variasi teknoiogi yang lLras, di antarany,a A-fM (utttotnaterrb,nk teller machine.s), sistem r.r.ruurlp.nerbangan (rnisarnya sABRE). transaksireal estar yang terkornpLrterisasi. dan EDI (Droge ai G.rrinin 2000), IoS yangpaling banyal< dilienal yang rxenggunakan teknolo-ei standar dan rnelibatkan
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elekronih dalarn fornrat yang stanclar adalah
INTERCHANGE @DI) DAN I(INER.IA
[)ata 1'311" dihasill<an clari EDI lebih terstrLrl<tur darilra da alectroric ,roildan lrrksirnili' Data-r'arlg cliperoleh dari electronic,,,u,ii aun'u<sirnili Iebih bersilatpersotlal dettgittl fbrlrlat yang bebas, sehingga al<an sulit untul< rnerancan,prosrarll apiil<asi 
,r'ang dapat tle'rerirna inpLrt ctiri otu,l,.ori" rrtcriltarpapror., 
.disecara tnanual' Sel<alipun tllanlaat EDI berbeda-beda untLrli rnasing-rnasingindLrsrri, manfaatporensiar ya.ng rnungtin bisa dip.;;; adarah sebagai berikLrt(\,lartin et al. 1999. Hendon. Nath, dan Henclon IOOS):
a) i\4ettlpercepat proses bisnis, terjadi persaingan rval<tLr dalarn dLr,ia bisnis,terLltanla pada arena inte;:nasional. Data tiisnis dapat dil<irirn, diterinra.dievaruasi, dan diproses <lengan rebih...prr, -r.tri,ffi arpat mempercepatpengambiran keputusan-keputusan bisnis, untuk-i.,.,....po,-, pe*rbahan_per.ubahan yang cepat rJalarn dLrnia bisnis.
t') Mcningkatka, kinerja persediaan (inv.ent.ory). penggLrnaa, EDI dapatnrengurangi t:ngi<at persediaan secara sigrrifirran, r.t inggn crapat rrcner<arrbia1,a pe,y i, r)aran dan,r engirrangi risikJ p", r;l i";;."
c) i'lenghernat bial'a. pengq,rnaan EDI diharapkan dapat nrengurangi biayaproses order perrrberiair darr r,engurangi biaya yang diakibatr<an orehkesalahan pencatatan data. (clata entry error.r). Dari beberapa penelitian
,,enLrnjurikan bahrva pe,rgglrnaan eot oapat ,r.rgrrungi jurnrarr tenagakerj a 1'ang d i bLrtLrh kan cra ral, departenren per, ber ian Qtt r rc rt cr,s, i n g)d) Nleningl<atrian hLrbLrnga:r dengan peranggan da, .tttpprier. EDInrernulrsliinr<an terbentuknva hLrbungari aa,ig"un 
.str1t1t1ir,. ,ru,, peralrqqansebagai p0rrnet' strategis unluri rnencapai k.ungg,,rrn kornpetitif. EDIdinl'atarian berrnanfaat untrik mengurangi p.tIJ4rur-per<erjaan rLrtin,sehingga diharapr<an karyarvan aapat,-bert<o"nr.rtruri'i-.aa pekerjaan yangIebih bersirar.s.trategis, ,risarnya perayanan p;irrgg;,, yang Iebih baik,Dengan de*ikian, p.nggunurn EDI dapat ',r.,ri-uu, organisasi rebihresponsif itepada perangoan, sekari.gus sultprierjLrga rebih dapat diribatr<andalanr perancangan prodJi<_produl< barLr.
c) Meli irrgkatl<an l<eal<Ltratan data. Penggunaan EDI rnerrr ip irrallian proscsirtptrt clata' liarena proses ciilakLrl'lan secara otornatis dengan ,rerranfhatkantransrr isi elelitron is.
f) iVlernungl<inlian perciagarrgan internasional. Jaringan l<ontunikasiinternasional 1'ang terbenrrrr< akan dapat nrengrrirangi.u,-,'trntongon_halangangcografis. ,rerrungr<irl<an organisasi'Lrntuk [.,r-r..,u-,,ng;n clenga, 
.s.rrpplierdan pelanggan c1i selurLrh penjurLr dLrnra.
Penugunaa, EDI ini cirharapl<an dapat rnengurangi kesarahan, karenasargat sediliit pencaratan data,r,ang dliakLrkan. Tanpa dor,'rr?ryrli tl0liurren largharLts diisi dalartt menrproses suatu order,,r,i..4"[r,,,".I-oo,.r,r.n tersebLrt
)4
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rnelibatkan banyak departemen fur-rgsional dalarn perlrsahaari. sehingga proses
tersebut dapat memperbesar kesalahan pencatatan dan risiko hilang ataiusaknl,adata dalam pengiriman secara manual. Sedikitnya pencatatarr yang diperlukandalarn EDI juga akan mempercepat waktu -penyeresaian order. sehinggadiharapl<an dengan 
.penggunaan EDI jurnrah persediaan barang yang perrudisimpan pelanggan dapat diperkecil.
TraFormulir standar Komputer menghasilkan



























Suntber: Martinet al 1999
Ganrbar I cara Kerja Erectronic Dotu Interc:hanga (EDI)
Garnbar I di atas menunjukkan bagainran a cara kerja EDI pada suaru
organisasi dalarn memproses pesanan. pada mulanya pclanggan mengirimkan
order pembelian melalui dokumen elektronik standar tangsung pada k-omputer
yang dimiliknya. Selanjutnya sistem kcmputer ,nrpplier akun ..n.rima pesandalam format yang diinginkan dan mengirimkan konfirmasi order secara
elektronis kepada pelanggan. Kemudian secara eleklronis order tersebut
dikirimkan kepada sistem perencanaan produksi supplier dan sistem pengiriman
Lrntuk menjadwalkan pengiriman.
Ketil<a produk siap untuk dikirimkan, supplier akan mengirimkan
pernberitahuan elektronis pengiriman barang. Komputer pelanggan akan
nrenerinta informasi pengirirnan tersebut dan mengirimkan pesan otorisasi.
Selanjrrtnya supplier dapat mengirimkan pesan mengenai cara pengiriman, dan
perkiraan waktu penerimaan barang. Komputer pelanggan akan mernberi tanda(signal/alert) pada perkiraan waktu penerimaan barang. Ketika barang sudah
diteritna, dilakukan pemeriksaan kualitas dan kLrantitas, din kernudian p.ngiri,ron
tersebut disetujui secara elektronis.
Walaupun banyak manfaat yang diharapkan dari EDI, narnun penelitian
trengenai manfaat EDI sendiri masih sangat sedikit. Penelitian yang dilal<ukan
Ahnrad dan Schroeder (2001) adalah salah satu penelitian ,reng.nii irnplikasiEDI pada industri manufaktur. Penelitian ini dilakLrkan pada perusahaan-
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Jepang, dan Arnerika Serikat dan clalam industri elektronik, penxesinan danmobil' Penelitian ini menggunakan analisis regresi hirarhis untuk melihatkontribusi penggunaan FD1 terhadap clelivery perforntance. penelitian inimenggunakan dua tipe faktor kontekstual seuagai variaLet kontrol, yaitu nontnanajerial (keragamal produk, proc{uct custontizatiore, ketidal<stabilan produksi,dan ukuran organisasi) dan manpjeriar (JIT oun,ru,.,u;L,r.,.n r.uuritas) yang dapatmempengaruhi derivery performance.. Hasir auri p.n"rit,un rnr nrenunjur<rcantingkat penggunaan EDI rnenlpengaruhi secara rigrinr."r".z, livery perforntancesetelah rnenjadikan faktor-faklcl [ontekstual tersJbut r.uugui variabel l<ontrol.Selain itu, data yang dihasirkan mendukung .r.[ ,oj.ruri r<etidar<stabiranprodLrksi pada hubungan anr.ara tingkat [.nggrnu;, EDI dan creriverype rfonttonce. tapi tidak rnenduk,.rng efek iloo.ruri 
.in'*u-n*p.ruruhoun.
peneritian yang dirakur<an Sriram dan Banerje e (r99fi menenrur<an bahwapenggrnaan sistein,EDI berhubungan dengan"p.rirbutrun_perubahan daranrkebijakan dan prosedur pemberiun, iun 0.";;;;n;;.'i.ilir-, kuar jika vorunrepengglrnaan EDI tinggi. penerit;an ini dirakuki- b..dururk"rn survei kepada r22tnanajer pernbelian dari berba,qai industri.. pene,itian ;;;'l,gu rnengLrngkapr<anbahrva penggunaan EDI dapat inengurangijumrah tenaga kerja yang dibutLrhkanda larn departem en pern be I ian (,tl r rc ias i n g).
Pada tahun r99g, Angeies, Nath, dan Hendon meraku*an peneritian pada68 dvad (kerornpokperusahaan yang terdiri atas I Fr";;;; dan 1 npprier yangterhubung merarLri EDI) yang rterca'tat dararn goi v.ii&"' pages Directory forI995. Mereka rnenyirnpurkan l,ahwa tingkat p.ngg,,ru;n EDI yang tinggi tidar<secara otomatis berhrbungan oengan t .*tr.son"i".pr"*.rturi EDI, cributuhkanpendekatan sosioteknikar LrntuI perubahan ,rr;;j;*;; kearah inisiatif
'rg,yelrr*h dan rnerniriki pengaruh rintas fungsi drr;;;;;;iiruri.
Pada perusahaan ma:,ufaktur, perusahaan dapat responsif r<epacrakebLrtLrhan pelanggan dengan r:lemberikan produk yang sesuai ketika diperlukanoleh petanggannva. Banyak rpeneriti dan praktiii ;r;;l.rargurren bahwapenggrnaan EDI diharap--kan clapat meningkatk uy artirrri, pterJbrmancr: (chase,Aqrrilano, dan Jacobs. I99.g, criopra dan Mei,dr 20or),',iur.,u,., hanya sedikitpenelitian yang dirakLrkan dengan hasir yang berbeda-beda, sebagian rnenemukanadanl'a. hrrbirngan dian-tara penggunaan 'Eof a.,rgun rterirery pe4ortltonce.Darar,
menguliur kinerja EDI ini, harui diperharikan fuk;;r_;k;or'ili'n ,.roin penggunaanEDI yang dapat mernpengaruhi ketepata.n waktu pengiri.an produk (creriveryp e r fo r m a n ce). Faktor-faktoi terseb ut ada I ah :I. Faktor Non-Manajerial:
o) Keragaman produri (procruct Divers.ity):jurnrah konfigLrrasi produk ar<hiryang ditawarkan sebuah organisasi a[.an",nenu,rrrrr,'r.?noara pada prosesproduksi can strpply chain, karena keragu*an'f.oorr. tersebLrt akanrneningkatkan 
-iLrmrah keputusan yang diambir daianr kaitannya dengans'upplier, peranggan da, pesaing. s.,ruki, ruas rini froo,,r., akan semakinbesar kompreksitasnya, dengan konsekuensi sernakin besar masarah_tnasalah koordinasi yarg akan timbul. o.ngrn'd.rnikian clelivervperfonnance suar, organisasi akan dipengaruti r.;;;;"';; 
^;;";i;il<eragarnan produk yang clihasilkannya.
r
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- - ' -,::rc't Cr,vromizarion; Senrar<in ba,yak peran peran_ggan darar,': :: : rt Lt katl spesilikasi procluk akan,n ern b,,,ufrLun ini.rut ri--'1,rrg -f 
.Uif-,: : *_:i anrara perusahaan manufakrur d;,rg;; ;;lunggun. perminraan-
:::f ::::i: pelanggan rnungkin saja ,"r.,n[u,rr,rm perancangan.-.irpurcr yang Iain danlatau peruba.han.proses produksi,,.Ii, i,'",'.ilg,:: en butuh kan komunikasi dan koordinasi'yung-r Jiih tinggi. penjadrvaranproduksi dan arokasi surnberdaya juga 
"trr- r.r;rai lErrin k;;;pl;'k,sehingga akan mempersurit p",r.rrh-u, p.n;rJ*uiun produksi dengantepar u'aktu:.D:ng.u, demikian product cuitomrzatiozr rnemiriki pengaruh
1,ang negatif terhadap detivery pierfcrmance.
c) Ketidakstabilan Produksi (Production Instabiliry): permintaan produk daripelanggan yang tidak stabil akan sulit dipredirri r.ningga mengakibatkanproses prod,r<si dan suppry chain menjadi rebih ,uiiit, k#;;;;il;tersedia sedikit waktu untuk meres,pon pergorakan pasar. Ketidakpastianperrnintaan rnempengaruhi secara tangsung" puau pin;udrvaran produksi.organisasi dengan perrnintaan yang troat< stabir akan mengaramiketidar<stabiran, prodLrr<si,. yang akan ,ieny.u"u,r."r'r.ringnya perubahankebutLrhan keahrian, perubanai setltp, penjadrvaran produk, dan lain_rain.Ketidar<stabiran produksi bisa ;ugi aisetabkan oi.r., p*rnriri#"r;;;bersifat musiman, supplier yang- tidak komfeten, kerusakan mesin(machine breakdcl.vns), imprernentasi t.Lnotoji uu.u, ketidakefisienan
nranajemen persediaan, perubahan jad*,ar untlik,rre,nenuhi per,rinlaanpelanggan penting, koordinasi antar iepart.rr., yung buruk, dan lain-lain(Maltz dan Srivastava 1997, Johnson dan s..,.i., u,r)gli. ;;;rgr;dernikian ketidakstabiran produksi diduga *.,riii[i pengar,h negatit.terhadap de I ive ry 1t e rfornt qn ce.
d) Ukuran/besar organisasi: ukuran organisasi diduga tidak rnernirikipenganrh langsung terhadap crerivery pirlorrrrnru, nrl,r,,n crararn konteksadopsi dan penggunaan Ebr, ukuran organisasi merniriki p.r;;";,";;;penting. pada dasarnya ukuran perrsahaan rnerniriki irnprikasi ridakIangsLrng terhadap keefektifan EDI pada sebLrah organisasi.
2. Fahtor-faktor Manajerial
a) Praktik Manajemen Jusr In Tinte(JIT): sebuah organisasi vrn(r
rnenggunakan manajemelr JIT akan lnengurangi rvakt,, .*r-,,p o"rr'.',k1;;;lot (lot size) dengan.pt*jl yang menriliri riantian yang beragarn danlayout yang fleksiber. Serain itu organisasi yang ,n.nerapkan JIT jugabe*rsaha untuk rnemiriki hLrbungan yang teuin oetat den_san peranggandan ,supplie, uqu! mereka dapat menerr[kon 
.suppllt c.httin yar.tg bcrsilarpull-based (Kalakota dan whinston 199!7 dalarl'Ahrnao clan Schroeder2001). Dengan dernikian maka seberapa jauh sebuah perusahaan
manufaktur menerapkan praktek manajemen JIT akan rnempengaruhidelivery performance. Banyak oi'ganisasi yurg ,r.nggunakan EDr danpraktel< nranajemen JIT secara L.rru,ruun intuk inencapai derivaryperformance yang Iebih baik, sehingga peningkaran pada rrerivan,perform once seharusnya tidak ,angsLrng -aihirbungi., l.,ig;;' erii' :ir',sesungguhnya peningkatan tersebut berl<aitan dengln prakrel< JIT-. Densan
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demil<ian penelitian ini harLrs dapat mengisolasi efek pral<tel<-pral<tek JIT)/ang mempengarLlhi clelivery petforntance. Pral(tel(-pral<tel< manajemen
tersebut adalah ketaatan pada jadwal harian, layout peralatan, pengirirnanJIT'oleh ,strpltlier, h,rbungan JIT dengan pelanggan, kanbon, danpenghematan rvaktu se tup.
bl Praliteli I\4anajerlen K.ualitas: Praktek-praktel< rnanajenrep kualitas
rnembuat proses produksi rnenjadi Iebih rnudah diprediksi dengan
nrengurangi scrop dan rework, sehingga dapat merrinimasi wiktLr
prodLrksi (Sarnson dan't-rerziovski 1999). S-t.,ingg, sebLrah orguniruri yurg
rnenrilil<i pral<tel< manajenren kualitas yang -proaktif alian ,r.niitit]irnplikasi yang 
.positif ;erhadap derivety performcmce. prar<ter<-prar<terr
manajernen kualitas it,; adalah fokus kepada pelanggan, urnpan balik,pengendalian proses, dan keterlibatan supplier dalam kualitas.
Implikasi faktor-faktor ini, baik non-manajerial maLrpun manajerial, harLrsdikeluarkan sebelum menginvestigasi hubungan antara penggunaan EDI pada
sebtrah organisasi dengan detivery perforntonce yang dicapai organisasi tersebirt.
4 PENUTUP
Sel<alipun banyal< organisasi 'yang rnenggunakan EDI, nar-nLln sejauh manapenggLrnaan telinologi ini tidak seragam satu dengan yang lainnyu, p.,]ggrruu,.,
EDI akan rnengtrrangi batasan-batasan organisasional dengan berkirrangnli-ruuli..,yang dibLrtLlhkan irntuk melakLrkan pertultaran inforrras] dan juga riernpererat
ke{asarna di antara organisasi 1,ang rnelakukan transaksi rnelalui EDL
Agar sebuah perusahaan manufaktur dapat responsif, perusahaan tersebut[:arLrs rrrenrperhatikan kedua hubungan, antara p.rurrhrm dengan .supplier dan
antara perusahaan de.ngan pelanggan, Melancarkan pertukaran-informasi hanyapada satu arah saja akan menir;rbulkan botrleneck pada arah yang lain, sehingga
keselttrLrhan sistem informasi menjadi tidak efektif dengan dernikian nral<a
keduanya sama-salra penting Llntuk ditetiti. -
Ketidakpastian, seperti permintaan yang sulit diprediksi, supplier yangtidak reliabel, koordinasi yang rendah antar ?epart.*.n, akan menyeualtal
l<etidakstabilan produksi, dalam kondisi ini, perusahaan harus lebih iesponsif.
organisasi yang lebih besar akan memiliki kil<uasaan Qtower) untul< me*aksa
s upp l i e r-sultpl ie r-nya untuk ber;tubungan dengannya,..iru elektron is. Sekal ipun
organisasi besar memanfaatl<an EDI secara proaktif seringl<ali ,suppl'ier_
'ttppliernya rnenggtrnakan EDI sebagai tindal<an reaktif saja, karena terpaltsa, agar
tetap dapat berlrubungan dengan perusahaan besar tadi.
5 DAFTAR PUSTAKA
Ahrrad, Sohel and Roger G. Schroeder,200l, ,,The Irnpact of Electronic Data
Interchange on Delivery perfbrrnance", prodttctiorr ctncl operarions
Manogemenl ( I 0: l), p.l6-30.
38
Jurnal Teknik lndnstri, Vol.6 No. I Mei 2006
Chase, Richard 8., Nicholas J. Aqr.rilano, and F. Robert Jacobs, 1998, Production
and Operalions Management: Mandacturing ond Sen'ices,
Irwin/McGraw-Hil l, 8tl' edition.
Chopra, Sunil and Peter Meindl, 2001, Supply Chain Management: Strotegt,
P I annin g, and Operati on, P rentice-Hal l.
Droge, Cornelia and Richard Germain, 2000, "The Relationship of
Data Interchange with Inventory and Financial Perfonriance",
Business Logistics (21 :2), p. 209-230.
I-lendon, Rebecca Angeles, Ravinder Nath, and Donald W. I-lendon,
Strategic and Tactical Value of Electronic Data Interchange for





Johnson, M. Eric, and Gary Scudder, l999, "Supporting Quick Response ThroLrgh
Scheduling of Make-to-Stock Prcduction/inventory Systents", Deci.vion
Sciences (30:2), p. 441-467 .
Kekre, Sunder, B. P. S. Mr.rrthy, and Kannan Srinivasan, 1995, "Operating
Decisions, Supplier Availability, and Quality: An Enrpirical Study",
Journal of Operations Managemen., (12:3-4), p. 387-396.
Lambert, Douglas M., James R. Stock, an.l Lisa M. Ellrarn, 1998, Fundamentals
of Logistics Managemenl, McGrawtHill, lnternational Editions.
Maltz, Elliot and Rajendra K. Srivastav;r, 1997, " Managing Retailer-Strpplier
Partnerships with EDI: Evaluatiqlil and Implernentation". Long Runge
Planning (30:6), p.862-876. I
Martin, E. Wainright, Carol V. Brown, l)aniel W. Deriayes, Jeflrey A. Hoffer,
and William C. Perkins, 1999, Mpnging Infontrution Technolog',: 1'1r1ro,
Managers Need to Know, Prentice HalI International, 3'd edition'
Samson, Danny and Mile Terziovski, 1999, "The Relationship Betlveen Total
Quality Management Practices anci Operational Perforrnance", Journul oJ
Operations Managentent (27: 4), p. 393-409.
Srinivasan, Kannan, Sunder Kekre, and Tridas Mukhopadhyay, 1994, "lmpact of
Electronic Data Interchange Technology on JIT Shipmenls", Managentenl
Science (40: 1 0), p. 1291-1 304.
Sriram, Ven and Snehamay Banerjee, 1994, "Electronic Data Interchange: Does
Its Adoption Change Purchasing Policies and Procedures?" International
Journal of Purchasing and Materials Managen?ent (30: l), p. 3 l-."
Walton, Steve V., Ann S. Marucheck, l997, "The Relationship betrveen EDI and
Supplier Reliability", International Jow"nal of Purcha.sing and L{aterials
Man age ntent (33 :3), P. 30-3 5'
Walton, Steve V., Jdtinder N. D. Gttpta, l999, "Electronic Data Interchange for
Process Change in an Integrated Supply Chain", Inlernational .Iournal of
Operotions & Production Managetnent (19:4). p. 372-388.
39
